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ABSTRAK
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Antraknosa adalah penyakit tanaman pepaya yang menyerang di Indonesia.
Antraknosa menyerang tanaman pada semua tahap pertumbuhan atau pada saat
setelah panen. Pengendalian Colletrotichum sp. dapat dilakukan secara kimia dan
biologi. Getah pepaya mengandung senyawa antijamur. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui kemampuan getah pepaya dalam menghambat pertumbuhan jamur
Colletotrichum sp. isolasi dilakukan dengan metode eksperimental untuk mengetahui
kemampuan getah pepaya dalam menghambat jamur Colletotrichum sp. Uji fitokimia
getah pepaya mengandung senyawa flavonoid, alkaloid dan saponin. Getah pepaya
dapat mengendalikan Colletotrichum sp. dengan kategori sedang pada perlakuan P1
dan P2, pada perlakuan P3 dikategorikan kuat dengan nilai daya hambat 62,79 % dan
pada perlakuan P4 dikategorikan sangat kuat dengan nilai daya hambat 76,34%.
Pengujian getah pepaya terhadap pengendalian jamur diperoleh mampu menghambat

pertumbuhan jamur Colletotrichum sp. penyebab antraknosa.



ABSTRACT
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Title : Control of Colletotrichum sp. Causes of Anthracnose Using

Papaya Sap (Carica papaya L.)

Supervisor | : Syafrina Sari Lubis, M.Sc
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Anthracnose is a papaya plant disease that attacks Indonesia. Anthracnose
attacks plants at all stages of growth or after harvest. Control of Colletrotichum sp.
Can be done chemically and biologically. Papaya sap contains antifungal compounds.
This research aims to determine the ability of papaya sap to inhibit the growth of the
fungus Colletotrichum sp. Isolation was carried out using experimental methods to
determine the ability of papaya sap to inhibit the fungus Colletotrichum sp.
Phytochemical tests of papaya sap contain flavonoids, alkaloids and saponins. Papaya
sap can control Colletotrichum sp. with a medium category in treatments P1 and P2,
in treatment P3 it was categorized as strong with an inhibitory power value of 62.79%
and in treatment P4 it was categorized as very strong with an inhibitory power value
of 76.34%. Testing papaya sap for fungal control was found to be able to inhibit the

growth of the fungus Colletotrichum sp. cause of anthracnose.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tanaman pepaya merupakan tanaman yang memiliki manfaat di setiap bagian
tanamannya. Pada buah, biji, batang, akar, daun dan getahnya juga dapat
dimanfaatkan oleh manusia. Pada bagian akar pepaya juga dapat dimanfaatkan
sebagai obat untuk mencegah resiko batu ginjal, obat cacing, hipertensi dan
sebagai obat rematik. Pada buah pepaya sangat banyak mengandung vitamin
seperti vitamin A, B1 dan C. Selain hal itu buah pepaya juga banyak mengandung
serat dan mineral. Biji tanaman pepaya juga dapat dimanfaatkan sebagai obat
cacingan. Daun tanaman pepaya dapat digunakan sebagai pengontrol tekanan
pada darah, sebagai obat demam berdarah, sebagai obat nyeri perut saat
menstruasi, anemia dan obat masuk angin. Getah tanaman pepaya juga dapat
dimanfaatkan oleh manusia sebagai obat gatal-gatal pada kulit, luka bakar dan
sebagai bahan pelunak daging (Firnando, 2020).

Menurut BPS (2018), di provinsi Aceh produksi pepaya dalam rentang waktu
2015-2017 mengalami fluktuasi (naik turun harga) pada tahun 2015 adalah
11.190 ton, tahun 2016 mengalami penaikan produksi dengan total produksi
12.798 ton, dan pada tahun 2017 mengalami penurunan kembali dengan total
produksi 12.232 ton. Semakin berkembang dan meningkatnya kesadaran
masyarakat akan pentingnya tanaman pepaya maka menyebabkan permintaan
konsumen terhadap pepaya semakin meningkat, maka hal ini terus mengalami
peningkatan, sehingga jumlah pepaya harus ditingkatkan. Dengan demikian,
usaha untuk peningkatan produksi pepaya menjadi kurang optimal karena adanya
permasalahan penyakit tanaman. Kerusakan tanaman pepaya dapat disebabkan

oleh berbagai penyakit diantaranya bercak pada daun Corynespora, pepaya



ringspot virus (PRSV), penyakit busuk akar dan pangkal batang, mosaik pepaya,
busuk buah yang disebabkan oleh Antraknosa, penyakit mati pucuk yang
disebabkan oleh Erwinia papayae dan busuk buah Rhizopus (Semangun, 2017).

Antraknosa merupakan penyakit yang menyerang tanaman pepaya saat di
lahan dan berlanjut sampai panen yang masa jualnya menjadi singkat. Beberapa
faktor yang membatasi dalam peningkatan hasil, baik kuantitas maupun kualitas
buah pepaya adalah dari jamur Colletotrichum sp. penyebab penyakit antraknosa
ketika buah masih di lahan maupun setelah panen. Antraknosa dapat menyerang
tangkai, batang dan buah pepaya di pertanaman berdasarkan pengamatan di
berbagai daerah di Indonesia. Jika ditinjau dari hasil pengamatan di lahan,
terutama pada kultivar pepaya tipe ukuran medium (1-2 kg) buah yang masih

muda juga sudah mulai terserang (Rangkuti et al., 2017).

Antraknosa adalah penyakit tanaman pepaya yang menyerang di Indonesia.
Antraknosa menyerang tanaman pada semua tahap pertumbuhan atau pada saat
setelah panen. Gejala yang ditimbulkan berupa bercak yang dapat mencapai 30
mm. Penyakit ini disebabkan oleh Colletotrichum sp. Empat jenis Colletotrichum
yang menyebabkan penyakit ini adalah C. gleosporioides, C. siamense, C.
capsici, dan C. acutatum. Diantara Colletotrichum yang banyak menyerang
tanaman pepaya adalah C. gleosporioides. Tumbuhan yang perlu digali
pontensinya sebagai fungisida alami adalah tanaman pepaya. Sama halnya seperti
yang dikatakan oleh Purnomo (2018) untuk mengendalikan penyakit antraknosa
ini  penggunaan daun pepaya belum banyak dilakukan namun pemberian getah
pepaya yang berasal dari buah pepaya betina IPB-10 diduga dapat menurunkan
serangan jamur Colletotrichum sp. yang dapat menyebabkan penyakit antraknosa
(Yulianty et al., 2018).

Gejala serangan antraknosa yaitu terdapat pada pembusukan bagian buah

terutama pada buah yang matang. Gejala awal yang terjadi pada saat pembusukan



ditandai dengan mengecilnya ukuran buah dan munculnya luka yang berbentuk
cekungan melingkar (berdiameter sekitar 30 mm). Perkembangan penyakit
antraknosa dapat dipicu oleh beberapa faktor yaitu kelembaban dan suhu. Suhu
optimum yang diperlukan untuk proses infeksi berkisaran antar antara 20-24°C
pada permukaan yang basah. Semakin lama kebasahan yang berada pada tanaman
pepaya maka semakin memperparah serangan penyakit antraknosa. Di kawasan
tropis contohnya Indonesia maka dampak terparah akibat infeksi penyakit
antraknosa ini pada umumnya terjadi pada musim penghujan, pada kondisi seperti
ini, para petani kehilangan hasil panen yang dapat mencapai 90% bahkan dapat

mengakibatkan gagal panen (Firnando, 2020).

Antraknosa dapat dikenal dengan penyakit yang sulit ditangani karena tidak
mudah untuk mendeteksi serangannya meskipun proses infeksinya telah
berlangsung lama. Hal ini dikarenakan lambatnya proses kemunculan gejala,
gejala penyakit antraknosa pada umumnya baru terlihat ketika buah telah matang.
Selain menyerang buah yang matang, penyakit ini juga menyerang biji (benih),

batang dan daun (Girsang, 2019).

Pengendalian penyakit ini sudah banyak dikembangkan sejak lama, namun
hasilnya masih saja belum memuaskan. Sejauh ini, petani masih cenderung
menggunakan fungisida sintetik untuk mengatasi serangan penyakit antraknosa
karena dinilai lebih responsif. Namun, menggunakan fungisida dalam jumlah
yang besar dapat membahayakan kesehatan manusia, resiko meningkatnya
resistensi patogen dan menyebabkan kerusakan lingkungan. Pemanfaatan agen
hayati yang bersifat antagonis terhadap patogen merupakan salah satu alternatif
teknik pengendalian (Firnando, 2020).

Pepaya adalah komoditas hortikultura yang memiliki fungsi dan manfaat.
Dalam 100 gram kandungan pepaya mengandung nutrisi diantaranya 12,4 gram

karbohidrat, 78 mg vitamin C, 12 mg fosfor, 1,7 mg besi, 110 mg retinol, 0,04 mg



tianin dan 23 mg kalsium. Salah satunya manfaatnya sebagai buah segar, pepaya
banyak diminati oleh konsumen karena harganya yang terjangkau lebih murah
juga memiliki banyak kandungan nutrisi yang bermanfaat. Selain kandungan
nutrisi yang tinggi papaya juga mengandung getah. Batang, buah pepaya dan
mengandung enzim pemecah protein/proteolitik yaitu enzim papain, kimopapain
dan lisozim (Rina, 2017).

Enzim-enzim protease yang terkandung dalam getah pepaya yaitu papain dan
kimopapain. Asam amino terkandung dalam getah pepaya kering lebih dari 50
jenis antara lain treonin, asam aspartat, serin, asam glutamate, , isoleusin, prolin,
glisis, alanin, valine, tirosin, fenilanin, histidin, lisin, arginin serta tryptophan.
Getah pepaya termasuk enzim proteolitik. Kadar papain dan kimopapain dalam
buah papaya muda berturut-turut 10% dan 45%. Protein dasar dapat memecah
senyawa protein menjadi pepton. Pada getah pepaya yang baru keluar berupa
cairan berwarna putih dan lengket ditangan. Untuk mendapatkan getah dapat
dilakukan dengan cara penyadapan. Buah dapat disayat dengan torehan
memanjang dari pangkal ke ujung buah. Getah akan keluar setelah buah disayat
dan getah akan menetes berangsur-angsur dengan cepat. Setelah disayat getah
akan mengumpal pada permukaan bekas sayatan juga dapat diambil. Dari proses
ini getah kemudian dapat diambil lalu dimanfaatkan untuk bahan pengendalian
penyakit antraknosa. Pengambilan getah pepaya dapat dilakukan pada umur 2,5
sampal 3 bulan (Nusrat, 2019).

Hal ini serupa seperti yang disampaikan oleh Purnomo (2018) menyatakan
bahwa konsentrasi 25% mampu menurunkan tingkat serangan jamur
Colletotrichum sp. penyebab penyakit antraknosa dengan daya hambat sebesar
28,18% secara invitro dengan pemberian getah pepaya yang berasal dari buah

pepaya betina IPB-10.



Berdasarkan data hasil obsevasi dari lapangan pada tanggal 11 September
2022, produksi pepaya mengalami penurunan hal ini disebabkan oleh serangan
antraknosa. Jika dilihat dari ciri-cirinya antraknosa memiliki gejala awal berupa
jaringan mati yang terlihat sebagai bercak kebasahan, kemudian jaringan yang
mati tersebut melekuk dan selanjutnya meluas menjadi bercak konsentrik
berwarna abu-abu atau kehitaman dengan titik-titik berwarna orange pada
permukaan buah. Dalam hal ini banyak petani yang masih mengunggunakan
fungisida untuk menanggulangi antraknosa tetapi petani kurang puas dengan
hasilnya karena diantaranya para petani juga menggunakan cara lain seperti
memetik buah ketika masih muda dan pemeraman buah pepaya dengan cara
karbitan tetapi hasilnya tidak ramah terhadap lingkungan dan rasanyapun tidak
terlalu sedap jika dinikmati dalam jangka panjang.

Dari uraian data diatas maka perlu dilakukan penelitian ini untuk mengetahui
uji aktivitas antimikroba dan kerakteristik Colletotrichum sp. dari daun pepaya
dengan menggunakan getah pepaya yang diperoleh dari buah pepaya untuk
mengendalikan penyakit Antraknosa. Diharapkan getah dari buah tanaman pepaya
yang masih muda dapat mengurangi penyakit Antraknosa karena pada tanaman

ini memiliki kandungan enzim yaitu enzim papain.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka yang menjadi rumusan masalah

dalam penelitian ini yaitu :

1.

Bagaimana karakteristik Colletotrichum sp. dari tanaman pepaya (Carica
papaya L.)

Bagaimana kandungan hasil Skrining Uji Fitokimia pada getah pepaya dalam
menurunkan pertumbuhan Colletotrichum sp.

Bagaimana kemampuan getah pepaya dalam menurunkan pertumbuhan

Colletotrichum sp.

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas yang menjadi tujuan dalam penelitian ini

adalah :

1. Untuk mengetahui karakteristik Colletotrichum sp. dari tanaman pepaya
(Carica papaya L.)

2. Untuk mengetahui kandungan uji fitokimia pada getah pepaya dalam
menurunkan pertumbuhan Colletotrichum sp.

3. Untuk mengetahui kemampuan getah pepaya dalam menghambat pertumbuhan

Colletotrichum sp terhadap antraknosa.



1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat dilakukannya penelitian ini adalah sebagai :

1. Sebagai tambahan bahan referensi bagi para Mahasiswa/i jurusan Biologi yang
memiliki  hubungan dengan penelitian ini mengenai kerakteristik
Colletotrichum sp. dari tanaman pepaya (Carica papaya L.)

2. Sebagai bahan referensi kepada masyarakat tentang kandungan yang
terkandung dalam getah pepaya untuk mencegah penyakit tanaman.

3. Sebagai bahan informasi untuk khalayak umum khususnya petani dalam
penggunaan getah pepaya dengan baik dan benar untuk menghambat serangan
penyakit antraknosa pada tanaman pepaya.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

11.1 Klasifikasi Tanaman Pepaya

Menurut www.itis.gov (2022) tanaman pepaya dalam taksonomi tumbuhan
dapat diklasifikasikan sebagai berikikut :

Kingdom : Plantae

Phylum : Tracheophyta
Class : Magnoliopsida
Ordo : Brassicales
Family : Caricaceae
Genus : Carica L.
Species : Carica Papaya L.

Gambar 11.1 Morfologi tanaman pepaya (Carica papaya L.) (Hervista, 2017).


http://www.itis.gov/

11.2 Morfologi Tanaman Pepaya

Tanaman pepaya merupakan salah satu tanaman herba yang dapat tumbuh
dengan batang setinggi 5 sampai 10 m. Daunnya berukuran besar yang memiliki
diameter 50-70 cm. Tanaman pepaya tidak memiliki cabang. Daunnya tersusun
secara spiral pada bagian atas batangnya. Buah yang sudah matang biasanya ditandai
dengan perubahan pada bagian warna kulit yang ketika masih muda berwarna hijau
kemudian menjadi warna kuning hingga orange dan tekstur buahnya menjadi lunak.
Bunga pepaya muncul diaksil daun (Herawati, 2020).

Tanaman pepaya termasuk ke dalam tumbuhan dikotil yang berasal dari famili
Caricaceae. Tanaman pepaya tersebar dari Amerika Tengah dan Meksiko dan
tanaman ini terdapat diberbagai tempat yang beriklim tropis. (Abonyi, 2019).
Tanaman pepaya terdiri dari 31 spesies dalam 4 genera. Tiga genera diantaranya yang
berasal dari Amerika, yaitu Jacaratia, Carica dan Jarilla serta satu genera berasal
dari dari Afrika, yaitu Cylicomorpha (Pinnamaneni, 2017).

Pada bagian daun pepaya banyak mengandung senyawa bioaktif dan senyawa
ini dapat dimanfaatkan untuk menyembuhkan kanker dan demam berdarah sehingga
tanaman pepaya dapat digunakan untuk pengobatan tradisional yaitu salah satunya
untuk pengobatan penyakit termasuk luka. Luka bakar, diare, pendarahan, wasir,
batuk, disentri dan penyakit kulit (Sushma, 2018).

a. Akar

Akar (radix) pepaya merupakan sistem perakaran tunggang (radix primaria),
karena pada bagian akar tumbuh terus menerus menjadi akar pokok yang bercabang-
cabang dan menjadi akar yang kecil. Akarnya berbentuk bulat dan berwarna putih
kekuningan (Agustiani, 2017).
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b. Batang

Batang (caulis) merupakan tempat tumbuh tangkai daun dan tangkai buah.
Bentuk batangnya vyaitu berbentuk bulat, dengan permukaan batang yang
memperlihatkan bekas-bekas tangkai daun. Batang pepaya memiliki arah tumbuh
tegak lurus dan arah tumbuhnya lurus ke atas. Batang pepaya memiliki permukaan
yang licin. Batangnya berongga dan pada umumnya tidak bercabang atau bercabang

sedikit tinggi tanaman ini mencapai 5-10 m (Agustiani, 2017).
c. Daun

Daun pepaya merupakan daun tunggal, yang memiliki ukuran besar dan
bercagap serta mempunyai bagian daun lengkap (falicum completum) atau upih daun
(vagina), tangkai daun (petioles) dan helaian daun (lamina). Jika dilihat dari bentuk
susunan tulang daunnya, daun pepaya termasuk kedalam daun yang bertulang dan
menjari (palmineruis) dan daun yang muda terbentuk dibagian tengah tanaman. Daun
pepaya dikatakan mempunyai bangun bulat (orbicularis) tangkai daunnya panjang,

berongga, ujung daunnya meruncing (Almubarak, 2021).

o'

Gambar 11.2. Daun pepaya (Carica papaya L.)
Sumber : Dokumentasi pribadi (2022)
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d. Bunga

Bunga pepaya keluar dari ketiak daun tunggal atau rangkaian. Bunga pepaya
memiliki dua jenis kelamin yaitu bekelamin sempurna (hermafrodit) atau berkelamin
tunggal (betina/putik atau jantan/benang sari) yang memiliki putik dan benang sari
yang fertil. Bunga pepaya tergolong ke dalam penyerbukan silang melalui perantara
angin. Bunganya berbentuk terompet kecil dan mahkota bunganya berwarna sedikit
kekuningan. Dengan demikian, bunga pepaya yang pohon betina dan pohon jantan
(pohon gantung) serta pohon sempurna sesuai dengan bunga yang dikandung.
(Sushma, 2018).

Gambar I1.3. Bunga pepaya (Carica papaya L.)
Sumber : Dokumentasi pribadi (2022)

e. Buah

Buah pepaya berbentuk bulat hingga memanjang, dengan ujung meruncing.
Buah pepaya berwana hijau gelap ketika masih muda, hijau muda hingga kuning ke
orenan setelah masak. Daging buah berasal dari karpela yang menebal, berwarna
kuning hingga merah, tergantung varietasnya. Bagian berongga dengan biji buah
berwarna hitam atau kehitaman dan terbungkus semacam lapisan berlendir (pulp)

untuk mencegah dari kekeringan. Dalam usaha bertani, para petani biasanya
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menggunakan biji-biji tersebut untuk disemai kembali dan diambil dari bagian tengah
buah (Agustiani, 2017).

Gambar 11.4. Buah pepaya (Carica papaya L. (Agustiani, 2017)
11.3 Syarat Pertumbuhan Tanaman Pepaya

Di Indonesia tanaman pepaya adalah tanaman buah-buahan tropika yang
beriklim basah dan tumbuh didaerah dataran rendah sampai dataran tinggi yang
mencapai ketinggian 1.000 m diatas permukaan laut. Suhu optimal untuk
pertumbuhan tanaman pepaya berkisar antara 22-26°C, suhu minimum 15°C dan
suhu maksimal 43°C. Curah hujan untuk tanaman pepaya yang sesuai berkisar antara
1.5000-2.000 mm pertahun (Sushma, 2018).

Tanaman pepaya dapat tumbuh ditanah yang ideal namum juga dapat tumbuh
diberbagai jenis tanah untul lebih tepatnya pada lokasi tanah yang memiliki tingkat
keasaman tanah yang berkisaran antara 6-7 serta memiliki tanah yang gembur dan
subur dengan unsur hara yang cukup serta drainase dan aerasi yang baik (Agustiani,
2018).
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1.4 Manfaat Tanaman Pepaya

Tanaman pepaya memiliki banyak manfaat bagi kesehatan dan memiiki
senyawa nutrisi dan non nutrisi (senyawa aktif). Buah pepaya dalam kondisi yang
matang juga dapat dikosumsi sehari-hari. Buah pepaya muda, akar, bunga, biji, dan
daun dapat dimanfaatkan dalam bidang kesehatan diantaranya sebagai mengobati
kekurangan darah (anemia) dan pelancar ASI. Buah yang muda biasanya dapat
digunakan untuk sayuran. Biji buah pepaya digunkan sebagai pembesaran hati dan
limpa serta sebagai obat demam. Bunganya dapat digunakan sebagai obat hepatitis.
Daun pepaya dapat dimanfaatkan sebagai obat biri-biri dan cacingan, sedangkan
getahnya dapat digunakan sebagai obat luka bakar, jerawat, dan penyakit kulit
(Kharisma, 2017).

Manfaat tersebut hanya dapat diketahui oleh orang-orang yang mau berfikir
dan ingin mempelajarinya secara mendalam tentang senyawa yang terdapat pada
tumbuhan tersebut. Sehingga bagi yang ingin mempelajarinya maka akan bertambah
keyakinan terhadap kebesaran Allah SWT dan memiliki wawasan yang luas terhadap
manfaat dari berbagai jenis tumbuhan kemudian dapat digunakan untuk kebaikan
manusia. Air dari buah pepaya yang direbus biasanya dapat dijadikan tambahan
nutrisi untuk bayi. Menurut Susilawati (2017) air buah pepaya yang telah direbus
diberikan kepada bayi yang berumur 10 hari keatas mempengaruhi kenaikan berat
badan rata-rata sebesar 279,78 gram. Tanaman pepaya adalah tanaman yang memiliki

antioksidan. Aktivitas antioksidan ekstrakmethanol.

Pepaya termasuk ke dalam buah yang kaya akan gizi, mengandung kalori,
karbohidrat, protein, lemak, serat, antioksidan, vitamin A, vitamin B1, vitaminB2,
vitamin B3, vitamin B5, vitamin B6, vitamin C, vitamin E, vitamin K dan asam folat.
Pada tahun 2015 produksi buah pepaya berjumlah 840.118 ton/tahun atau sekitar
4,24% dari total produksi buah pepaya (Ramli, 2017).
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Daun pepaya (Carica papaya L.) mengandung karpain, Pseudokarpain,
alkaloid karpainin, vitamin C dan E, karposid dan kolin. Glukosinolat yang yang
terkandung dalam daun pepaya disebut dengan benzil isotiosianat. Daun pepaya juga
mengandung mineral seperti kalium, kalsium, magnesium, tembaga, zat besi dan
mangan. Selain itu, senyawa alkaloid karpain, karikaksatin, violaksatin, papain,

saponin, flavonoid dan tannnin juga terkandung pada daun pepaya (Jati et al., 2019).
11.5 Kandungan Kimia pada getah pepaya

Enzim-enzim protease yaitu papain dan kimopapain terkandung dalam getah
pepaya. Lebih dari 50 jenis asam amino yang terkandung dalam getah pepaya kering
antara lain asam aspartat, treonin, serin, asam glutamate, prolin, glisis, 7 alanin,
isoleusin, valine, tirosin, fenilanin, histidin, lisin, arginin serta tryptophan. Kadar
papain dan kimopapain dalam buah papaya muda mencapai 10% dan 45%. Getah
pepaya termasuk enzim proteolitik. Papain merupakan enzim yang paling kuat yang
dihasilkan oleh seluruh bagian dari tanaman pepaya kecuali biji dan akar. Protein
dasar dapat memecah senyawa protein menjadi pepton. Buah pepaya merupakan

bagian tanaman yang dapat menghasilkan getah paling banyak (Lilis, 2017).

Contoh enzim proteolitik lainnya adalah bromelin pada nenas, renin pada sapi
dan babi. Pemakaiannya masih jarang lantaran sulit diekstrak dan aktivitasnya lebih
rendah dibanding papain. Getah pepaya termasuk enzim preteolitik dimana dapat
memecah senyawa protein menjadi pepton (Jati et al., 2019).

11.5.1 Enzim Papain

Papain adalah enzim proteolitik asal tanaman yang secara intensif dapat
digunakan dalam proses pembuatan roti, “defibrinating” luka, pengempukan daging,
pelembutan kulit, pelepasan gum pada sutera dan wool serta untuk pengobatan
penyakit edema. Enzim proteolitik papain diharapkan memiliki aktivitas yang lebih
tinggi dan tahan terhadap lingkungan yang ekstrim seperti suhu yang tinggi dan pH
yang rendah. Dalam proses industri papain banyak digunakan, sehingga prospek
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ekonomis papain tampaknya semakin cerah. Untuk mendapatkan papain dengan
aktivitas yang cukup tinggi, berbagai upaya akan dilakukan termasuk dengan cara
pendekatan bioteknologi rekayasa genetika pepaya. Enzim papain dapat berfungsi
untuk memecah protein pada makanan menjadi molekul lebih sederhana dengan cara
menghidrolisis ikatan peptida oligopeptida pendek atau asam amino sehingga akan
lebih mudah dicerna dan diserap oleh tubuh sehingga dapat memperlancar
metabolisme dalam tubuh (Indah, 2021).

11.5.2 Enzim Saponin

Senyawa glikosida kompleks yang dihasilkan oleh enzim saponin terutama
pada tanaman yang menghasilkan busa apabila dikocok dengan menggunakan air. Zat
yang terkandung dalam saponin dapat meningkatkan permeabilitas membran yang
menyebabkan hemolisis sel apabila berinteraksi dengan sel bakteri. Saponin dapat
berfungsi sebagai anti jamur, zat anti oksidan, anti-inflamasi, dan anti-bakteri
sehingga dapat digunakan dalam proses penyembuhan luka. Antibakteri dalam enzim
saponin dapat menurunkan tegangan permukaan sehingga mengakibatkan naiknya
permeabilitas atau kebocoran sel dan dapat mengakibatkan senyawa intraseluler akan

keluar sehingga sel akan pecah (Luthfi, 2019).
11.5.3 Enzim Flavonoid

Flavonoid merupakan senyawa pereduksi yang baik dan dapat menghambat
banyak reaksi oksidasi, baik secara enzim maupun non enzim. Aktivitas antioksidan
merupakan komponen aktif tumbuhan yang digunakan secara tradisional untuk
mengobati fungsi hati flavonoid yang merupakan golongan terbesar senyawa fenol
alam. Antioksidan yang terdapat pada enzim flavonoid dapat menangkap radikal
bebas yang dapat menghentikan tahapan awal reaksi dengan membebaskan satu atom
hydrogen dari gugus hidroksilnya yang kemudian berikatan dengan satu radikal
bebas. Dengan ikatan ini maka akan menstabilkan radikal peroksi yang akan

membuat aktivitasi energi yang berkurang dan selanjutnya akan menghambat atau
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menghalangi reaksi oksidasi dan kolesterol Low Density Lopoprotein (LDL) (Lilis,
2017).

11.6 Jamur Antraknosa

Antraknosa adalah penyakit yang banyak menyerang tanaman pepaya dan
dapat menyebabkan menurunnya produksi. Kerugian yang disebabkan oleh penyakit
antraknosa ini mencapai 60%, bahkan jika tidak dikendalikan dengan pengendali
yang tepat maka dapat mencapai kerugian 100%. Serangan antraknosa ini dapat
menurunkan kualitas atau kuantitas dari produktifitas tanaman. Serangan ini banyak
terjadi pada lahan-lahan yang berada pada dataran tinggi maupun pada lahan yang
basah hal ini disebabkan oleh serangan patogen Colletotrichum sp (Nurdin, 2021).

Gejala pada antraknosa yang di sebabkan oleh serangan patogen
Colletotrichum sp. secara umum bahkan hampir sama gejalanya dengan serangan
patogen lain. Serangan antraknosa ini menyerang pada bagian buah, biji, daun, bunga
dan batang. Batang dan daun yang terserang antraknosa biasanya berwarna coklat
kemudian mulai mengering dan berubah warna menjadi coklat gelap kekeringan.
Tanaman yang diserang antraknosa ini ketika pada masa perkecambahan maka dapat
mengakibatkan gagal panen. Pada bagian buah yang terserang maka akan terdapat
bercak coklat kehitaman dengan membentuk memanjang atau lingkaran kemudian
berubah menjadi kering lalu busuk. Selaput-selaput cendawan yang berwarna putih
terdapat disekitar bercak hitam pada bagian buah atau pada bagian tanaman yang lain
yang terserang. Dengan adanya perubahan cuaca juga dapat memicu ternyangkitnya
penyakit antraknosa ini, pada umumnya penyakit ini cepat menyerang tanaman pada
suhu 30°C pada saat cuaca kering, cendawan hanya membentuk bercak kecil yang
tidak meluas namun ketika buah tersebut dipetik dan memiliki kelembapan yang
tinggi selama proses penyimpanan, maka penyebaran penyakit ini akan terus
meningkat (Rahmi, 2021).



17

Antraknosa memiliki gejala awal yaitu terdapat bercak tidak teratur pada
bagian daun dan umumnya pusat bercak ini sering pecah sehingga menyebabkan daun
menjadi berlubang. Penyakit antraknosa ini memiliki beberapa gejala yaitu di tandai
dengan terdapatnya bintik-bintik kecil yang berwarna hitam sedikit cekung atau
melekuk ke dalam. Gejala yang terdapat pada daun ditandai dengan adanya bercak
tidak teratur, bercak dapat pecah sehingga terdapat lubang pada daun semakin lama
han ini terjadi maka daun atau layu dan gugur. Patogen Colletotrichum sp. ini dapat
menginfeksi tanaman dengan cara masuk ke dalam jaringan tanaman melalui
kuatikula kemudian menghancurkan dinding sel. Patogen Colletotrichum sp. dapat
mengeluarkan enzim poligalakturonase, selulose dan peptin metilesterase dan toksi

selama proses infeksi berlangsung (llma, 2019).

Pasca panen pepaya dapat mecapai 70% mengalami penurunan akibat
serangan antraknosa karena kulit buah yang tipis dan cepat matang setelah dipanen
merupakan penyebab utama para petani kehilangan hasil panen. Colletotrichum
gloeosporioides penyebab penyakit antraknosa yang menyerang sejak di lahan dan
berlanjut sampai buah di panen. Penyakit ini berkembang sangatlah pesat pada buah
yang sudah matang, bahkan dalam dua hari sejak bercak kecil mulai muncul akan
bertambah jumlah dan ukurannya sehingga dapat menutupi permukaa buah
(Darmawati et al., 2018).

Jamur parasit fakultatif dari ordo Malanconiales dengan ciri-ciri konidia
(sprora) tersusun dalam aservalus (struktur aseksual pada jamur parasit) merupakan
jamur Colletotrichum sp. Jamur dari genus Colletotrichum termasuk ke dalam kelas
Deuteromycetes yang merupakan fase anamorfik (bentuk aseksual), dan masuk ke
dalam kelas Ascomycetes yang dikenal dengan jamur dalam genus Gramorella
(Rahmi, 2021).
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Jamur Colletotrichum gloeosporioides memiliki bentuk spora yang silindris,
ujung sporanya tumpul, ukuran spora 16,1 x 5,6 um dengan kecepatan tumbuh jamur
12,5 mm per harinya. Jamur Colletotrichum acutum memiliki bentuk spora silindris,
ujung sporanya meruncing, ukuran spora 12,1 x 5,3 um dengan kecepatan tumbuh
jamur 6,8 mm per hari. Jamur Colletotrichum coccodes mempunyai bentuk spora
silindris, ujung sporanya runcing, ukuran spora 14,9 x 4,2 um dengan kecepatan
tumbuh 8,4 mm per harinya. Sedangkan jamur Colletotrichum capsici mempunyai
bentuk spora seperti bulan sabit, ujung sporanya runcing, ukuran spora 24, 3 x 4,4

pum dengan kecepatan tumbuh 9,8 mm perharinya (Sudirga, 2016).

Gambar 11.5 Daun pepaya (Carica papaya L.) yang terserang antraknosa (Firnando,
2020).

Penyakit antraknosa yang disebabkan oleh patogen Colletotrichum sp.
termasuk ke dalam golongan jamur. Patogen Colletotrichum sp. merupakan keluarga
dari Polytigmataceae dari genus Colletotrichum. Patogen ini memiliki konidia yang
tersusun di dalam aservelus atau struktur aseksual pada jamur parasit. Colletotrichum
sp. ini memiliki miselium dengan jumlah yang banyak dan memiliki hifa yang
bersepta tipis. Patogen ini meiliki konidiofor yang tidak bercabang, pendek dan tidak
bersepta dengan ukuran 7-8x3-4 um. Colletotrichum sp. memiliki konidia berbentuk

seperti bulan sabit atau sedikit lonjong. Konidium akan membentuk sekat apabila
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berkecambah dan membentuk apresorium sebelum menginfeksi tanaman (llma,
2019).

Salah satu jamur patogen pada tanaman pepaya adalah Colletotrichum
gloeosporioides yang dapat menyebabkan peyakit antraknosa pada tanaman pepaya.
Jamur patogen ini dapat menyebabkan timbulnyabercak-bercak coklat kemerahan,
kebasah-basahan, kecil dan bulat pada buah yang menjelang matang. Bercak tersebut
membesar dengan cepat pada buah yang matang, membentuk bercak bulat, coklat
kemerahan yang agak mengendap. Kemudian jamur patogen ini akan terus
berkembang dan membusuk pada bagian dalam buah sehingga jaringan buah

membusuk, menjadi lunak, dan berwarna sedikit gelap (Awaludin et al., 2020).

a b c

Gambar 11.6 Karakter Colletotrichum sp. pada media PDA a) tampak atas b) tampak
bawah dan c) bentuk konidium (Rankuti et al., 2017).

Penyakit antraknosa Colletotrichum sp. dapat dilakukakan upaya
pengendalian dan pencegahan biasanya menggunakan pestisida sintetik namun
hasilnya belum optimal, dan dapat memberikan efek negatif terhadap lingkungan.
Oleh karena itu, untuk mengurangi pencemaran lingkungan dengan menggunakan
pestisida sintetik harus bijak dilakukan agar pengendalian secara hayati atau
penggunaan agen antagonis serta yang ramah lingkungan berhasil dilakukan.
Penggunaan agen pengendali hayati sebagai bahan alternatif fungisida sintetik
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semakin banyak dikembangkan karena seiring berjalannya waktu dan kesadaran

terhadap dampak negatif fungisida sintetik.

Agen pengendali memiliki beberapa keunggulan diantaranya yaitu efektif
untuk mengendalikan penyakit tanaman, tidak menimbulkan dampak negatif terhadap
lingkungan, efektif dan dapat menghasilkan senyawa yang bermanfaat ganda bagi
tanaman. Penggunaan agen biokontrol karena telah tebukti efektif untuk
mengendalikan patogen. Beberapa jenis agen biokontrol dari beberapa jenis bakteri
dalam mengendlikan penyakit pada tanaman antara lain Pseudomonas sp. dan Bacilus
sp. (Rahmi, 2021).



BAB Il1
METODE PENELITIAN

111.1. Waktu dan Tempat Penelitin

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi Gedung Multifungsi,
Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh, pada bulan Mei hingga Agustus
2023.

111.2 Jadwal Pelaksanaan Penelitian

Tabel I11.1. Rincian Pelaksanaan Penelitian

No | Kegiatan Mei Juni Juli Agustus
112 (3/4]11|2(34|1|2(3(|4(1|2|3|4

1 Sterilisasi alat

2 Pembuatan
Media

3 | Tahap
Penyadapan
dan
Pengeringan
Getah Pepaya
4 IsolasiJamur
Antraknosa
pada Daun
Pepaya

5 | Uji Aktivitas
Antimikroba

6 Analisis data

7 Penyelesain
penulisan
Skripsi
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111.3 Objek Penelitian

Objek yang akan digunakan pada penelitian ini adalah getah pepaya dan jamur
antraknosa di daun pepaya. Sampel diambil di Desa Seupeu di salah satu perkebunan
milik masyarakat setempat di Blang Bintang Desa Seupeu Kecamatan Kuta Baro
Kabupaten Aceh Besar.

111.4 Alat dan Bahan
111.4.1 Alat

Alat-alat yang digunakan adalah kamera, alat tulis, sarung tanggan, masker,
autoklaf, hotplate, jarum ose, bunsen, timbangan analitik, gelas ukur, inkubator,
magnetic stirrer, erlenmeyer, petri dish, botol media (botol duran), korek api, pinset,
tabung reaksi, gelas ukur, rak tabung, kaca objek, hot plate gunting, kertas label,

oven, timbangan analitik, wadah, ayakan dan Laminar Air Flow Cabinet (LAF).
[11.4.2 Bahan

Bahan-bahan yang digunakan dalam peneltian ini yaitu media PDA (Potato
Dextrose Agar), getah pepaya, NaCl 2%, Aquadest 70% dan 1 potongan 1x1 cm pada
daun pepaya yang diduga terserang antraknosa.

111.5. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimental yaitu dengan
mengetahui kemampuan getah pepaya terhadap pertumbuhan jamur antraknosa
Colletotrichum sp. Perlakuaan terdiri atas kontrol, P1 2 ml, P2 4 ml, P3 6 ml dan P4 8

ml getah pepaya dengan masing-masing perlakuan terdiri dari 5 ulangan.
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111.6 Prosedur Kerja
111.6.1 Tahap Penyadapan Getah buah Pepaya

Penyadapan getah buah pepaya dimulai saat buah pepaya berumur 2,3-3 bulan.
Penyadapan dilakukan setiap pagi dari jam 08.00-16.00. Periode penyadapan
dilakukan selama dua hari. Getah pepaya dapat diambil secara berkala dengan
menggores buahnya dengan pisau dari pangkal ke ujungnya, ember atau wadah
digantung di bawahnya untuk menadah getah yang jatuh. Setelah itu, getah pepaya
dikumpulkan ke dalam wadah dan jumlah getah yang dikumpulkan dihitung. Proses
pemindahan getah ke wadah umtuk diuji coba berskala setelah didapatkan 25 ml
dipindahkan ke dalam wadah yang bertutup lalu dilanjutkan untuk menadah getahnya.
Menurut Nusrat (2019) langkah berikutnya dapat dimulai setelah semua getah
dikumpulkan.

111.6.2 Isolasi Jamur Antraknosa pada Daun Pepaya

Jamur Antraknosa diisolasi dari daun tanaman pepaya yang terjangkit penyakit
antraknosa yaitu dengan menunjukkan gejala busuk kering dan berwarna hitam.
Sampel diambil di Desa Seupeu di salah satu perkebunan milik Masyarakat setempat

didaerah Blang Bintang Desa Seupeu Kecamatan Kuta Baro Kabupaten Aceh Besar.

Hal ini sesuai dengan pernyataan dari Nurdin (2021) bahwa gejala antraknosa
yang disebabkan oleh jamur Colletotrichum sp. pada tanaman pepaya adalah berupa
bercak coklat kehitaman, kemudian meluas menjadi busuk lunak dan di tengah-
tengah bercak terdapat titik-titik hitam. Isolasi yang dilakukan dengan cara daun di
cuci terlebih dahulu yang diduga terserang antraknosa dengan menggunakan air
mengalir dan dipotong dengan ukuran 1 cm, selanjutnya proses sterilisasi dilakukan
dengan cara direndam ke dalam NaOCI 2%, dalam alkohol 70% dan dua tahapan
menggunakan aquades steril masing-masing selama 1 menit kemudian dikeringkan-
anginkan selama 7 hari. Selanjutnya identifikasi jamur patogen secara makroskopis

dan mikroskopis.
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Selanjutnya  dilakukan  pengamatan  makroskopis untuk  mengamati
pertumbuhan koloni jamur pada cawan petri yang meliputi warna koloni, bentuk
koloni, dan elevasi. Pengamatan mikroskopis dapat dilakukan dengan cara pembuatan
preparasi jamur. Langkah pertama yaitu menyiapkan object glass, kemudian menetesi
sedikit aquades di atas permukaan object glass, selanjutnya diambil jamur
menggunakan jarum ose dan diletakkan di atas object glass dan ditutup dengan
menggunakan cover glass, lalu diinkubasi pada kotak yang berisi tisu steril pada
kondisi lembab selama 7 hari. Identifikasi jamur Colletotrichum sp. dilakukan pada
tingkat genus dengan berpedoman pada buku Illustrated Genere of Imperfect Fungi
(Barnett and Hunter, 1998) (Fitrianingrum, 2019).

111.6.3 Uji Aktivitas Antimikroba

Uji aktivitas antimikroba dilakukan dengan menggunakan metode difusi agar
(disc diffusion Kirby and Bouer). Media PDA yang telah dicampurkan dengan getah
pepaya pada konsentrasi yang dinginkan yaitu dalam cawan petri yang steril.
Konsentrasi getah pepaya yang diuji yaitu dengan 4 perlakuan. (a) P1 2 ml getah
pepaya dan 8 ml media PDA, (b) P2 4 ml getah pepaya dan 6 ml media PDA, (c) P3 6
ml getah pepaya dan 4 ml media PDA dan (d) P4 8 ml getah pepaya dan 2 ml media
PDA. Selanjutnya, isolat jamur Colletotrichum sp. yang telah berumur 5-7 hari dapat
diambil dengan diameter 5 mm lalu diletakkan ditengah cawan petri, selanjutnya di
simpan dalam inkubator pada suhu ruang selama 7 hari. Pengamatan dilakukakan
untuk melihat pertumbuhan jamur dengan mengukur diameter koloni pada hari ke 5
atau 7 hari setelah inkubasi. Pengukuran diameter pertumbuhan jamur menggunakan

jangka sorong (Wulandari et al., 2020).
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Pengukuran aktivitas anti jamur dengan menggunakan rumus sebagai berikut
(Zeniusa et al., 2019):

dl-dz2

P= Trme 100%
Keterangan :
P = Aktivitas Penghambatan
dl = Diameter Koloni Cendawan Patogen pada kontrol Negatif (mm)
d2 = Diameter Koloni Cendawan Patogen Uji (mm)

Tabel 111.2. Kategori Aktivitas Penghambatan Terhadap Pertumbuhan Jamur

No Aktivitas Penghambatan Tingkat Aktivitas
1 P>75% Sangat Kuat
2 50% <P < 75% Kuat
3 25% <P <50% Sedang
4 25% <P <25% Lemah
® 0 Tidak Aktif

111.7. Analisis Data

Analisis data pada uji aktivitas antimikroba getah pepaya terhadap penyakit
antraknosa dengan menggunakan metode penelitian yang dilakukan pada penelitian
ini menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) Eksperimental kuantitatif
4 perlakuan dengan 5 kali ulangan. Terdiri dari kontrol dan getah pepaya 100% (2

ml, 4 ml, 6 ml dan 8 ml).



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

IV.1 Hasil Pengamatan

IV.1.1 Karakteristik Colletotrichum sp. dari Tanaman Pepaya (Carica papaya L.)
Berdasarkan hasil pengamatan, jamur Colletotrichum sp. yang telah berhasil

ditumbuhkan dalam waktu 7 hari. Berikut ini adalah tabel kerakteristik Mikroskopis

dan makroskopis jamur Colletotrichum sp.

Tabel 1V.1 Kerakteristik Makroskopis dan Mikroskopis jamur Colletotrichum

sp.

No Uji Hasil Pengamatan

. Makroskopis Tampak atas koloni berwarna putih
keabu-abuan dan kelama-lamaan
berubah menjadi abu-abu hingga
kehitaman, tekstur halus dan berbentuk
seperti kapas dengan pertumbuhan
kesamping. Tampak bawah koloni
bawah berwarna hitam.

2. Mikroskopis Colletotrichum memiliki hifa bersekat

dan bercabang serta menghasilkan
konidia yang transparan dan memanjang

serta konidia yang berwarna hitam.

26
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Berikut ini adalah data perkembangan hifa pada pertumbuhan jamur

Colletotrichum sp.

Gambar 1V.1 (a) Hari ke-1 (2,33 mm) (b) Hari ke-2 (2,40 mm) (c) Hari ke-3
(2,60) (d) Hari ke-4 (3,21 mm) (e) hari ke-5 (4,40 mm) (f) Hari ke-6 (5,05 mm) (g)
Hari ke-7 (7,32 mm).
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Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan adanya jenis jamur
Colletotrichum sp. yang ditemukan pada daun pepaya yang diduga terserang
antraknosa selama masa inkubasi 7 hari. Berikut tabel hasil isolasi jamur
Colletotrichum sp. :

Tabel IV.3 Pengamatan Makroskopis dan Mikroskopis Jamur Colletotrichum sp.

Tampak Atas Tampak Bawah Mikroskopis Keterangan

a) Hifa
b Konidia

IV.1.2 Kandungan Hasil Skrining Uji Fitokimia pada Getah Pepaya dalam
Menurunkan Pertumbuhan Colletotrichum sp.

Berdasarkan hasil pengamatan uji skrining Fitokimia pada getah pepaya yang
telah dilakukan maka dapat dilihat pada tabel 1V.4.

Tabel 1V.4 Data Hasil Skrining Fitokimia Pada Getah Pepaya

No Perlakuan Uji Hasil Pengujian Keterangan
1 Tannin ) Negatif
2 Flavonoid (+) Positif
3 Alkaloid (+) Positif
4 Saponin (+) Positif
5 Steroid/Terpenoid ) Negatif
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IV.1.3 Kemampuan Getah Pepaya dalam Menurunkan Pertumbuhan
Colletotrichum sp.

Berdasarkan hasil yang telah dilakukan uji aktivitas getah pepaya dalam
menghambat jamur antraknosa Colletotrichum sp. menunjukkan hasil yang berbeda-
beda (lihat Tabel 1V.5)

Tabel 1V.5 Persentase Aktivitas Getah Pepaya Terhadap Jamur Colletotrichum sp.

No Perlakuan Persentase Aktivitas Antifungi
Rata-rata (%) Kategori
1 P1 36,39 Sedang
2 P2 39,68 Sedang
3 P3 62,79 Kuat
4 P4 76, 34 Sangat kuat

Berdasarkan hasil pengujian getah pepaya diperoleh gambar pada aktifitas

antifungi sebagai berikut :

Gambar 1V.2 Hasil Uji Aktivitas Getah Pepaya Terhadap Jamur
Colletotrichum sp. pada perlakuan (a) 2 ml (b) 4 ml (c) 6 ml (d) 8 ml dan (e) kontrol
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V.2 Pembahasan
1VV.2.1 Karakteristik Colletotrichum sp. dari Tanaman Pepaya

(Carica papaya L.)

Berdasarkan hasil pengamatan secara makroskopis jamur Colletotrichum sp.
yaitu koloni tekstur halus, tumbuh kesegala arah dan menutupi permukaan cawan,
permukaan atas koloni pada masa inkubasi 6-7 hari berwarna putih keabu-abuan dan
berubah menjadi abu-abu tua pada masa inkubasi 6 hari miselium seperti kapas.
Jamur Colletotrichum sp. dalam media PDA mempunyai koloni berwarna putih
keabu-abuan. Setelah 6 hari inokulasi jamur ini akan menjadi sedikit coklat. Arah
pertumbuhan ke samping dan membulat pada cawan petri. Jamur ini membutuhkan
waktu 14-15 hari untuk memenuhi cawan pada media pertumbuhan (Hasnira, 2022).

Menurut Sudirga dalam Eka (2017) pertumbuhan jamur Colletotrichum sp.
termasuk ke dalam kategori lambat. Hal ini bisa dilihat pada gambar 1V.1
pertumbuhan jamur pada hari pertama sampai hari ke tujuh, dimana hari ke-1 (2,33
mm), hari ke-2 (2,40 mm), hari ke-3 (2,42), hari ke-4 (3,21 mm), hari ke-5 (4,40
mm), hari ke-6 (5,05 mm) dan hari ke-7 (7,32 mm).

Pengamatan secara mikroskopis seperti ukuran, bentuk, septa dam warna dari
spora pada media PDA yang diamati dengan menggunakan mikroskop cahaya dengan
pembesaran 40x jamur Colletotrichum sp. memiliki hifa bersekat serta menghasilkan
konidia yang transparan. Menurut Jahra (2019) jamur ini memiliki panjangnya antara
10-16 pum dan lebarnya 5-7 um dengan massa konidia yang berwarna hitam.
Kerakteristik jamur Colletotrichum sp. dapat dilihat pada tabel 1V.3.

Menurut (Mariana et al.,2021) menyatakan bahwa jamur ini termasuk ke jenis
jamur patogen karena mempunyai sifat yang mampu mempertahankan hidupnya pada
keadaan yang buruk, termasuk paparan pestisida. Penyesuaian diri tersebut
menimbulkan tahan terhadap pestisida. Penyebab timbulnya adalah pemakaian yang
berulang-ulang dengan dosis tinggi dari fungisida sistemik. Fungisida yang sering

digunakan menjadi tekanan seleksi bagi populasi patogen. Faktor-faktor penyebab
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timbulnya ketahanan terhadap jamur adalah daur hidup patogen yang pendek,
produksi spora yang melimpah dan aplikasi fungisida yang sudah cukup lama.

IV.2.2 Kandungan Hasil Skrining Uji Fitokimia pada Getah Pepaya dalam
Menurunkan Pertumbuhan Colletotrichum sp.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan metode yang digunakan
pada uji fitokimia yaitu dengan metode kualitatif yaitu metode reaksi warna. Getah
pepaya hasil sadapan berjumlah 50 ml untuk diujikan fitokimia. Hasil dari uji
skrining fitokimia yaitu terdapatnya adanya senyawa Flavonoid, Alkaloid dan
Saponin.

Untuk mengetahui adanya flavonoid maka bisa kita lihat dari terdapatnya
warna merah, kuning, jingga pada lapisan amil alkohol menunjukkan adanya
flavonoid. Dan untuk mengetahui adanya saponin, setelah ditambahkan 1 tetes asam
klorida 1%, jika busa tidak hilang maka menunjukkan adanya saponin. Sedangkan
untuk mengetahui adanya tanin maka bisa kita lihat dari terbentuknya larutan warna
biru tua atau hijau kehitaman menunjukkan adanya tannin (Shafa et al., 2022). Dan
apabila terbentuknya endapan putih menunjukkan bahwa sampel tersebut
mengandung alkaloid (Reza et al., 2022).

Penghambatan pertumbuhan Colletotrichum sp. oleh getah pepaya
dipengaruhi oleh adanya senyawa flavonoid, alkaloid dan saponin yang bersifat
sebagai antifungi. Flavonoid berfungsi merusak dinding sel pada jamur. Flavonoid
dapat berikatan dengan dinding sel melalui sebuah kompleks protein-fenol yang
melibatkan adanya ikatan hidrogen antara protein dan fenol. Kompleks ini nantinya
akan menyebabkan kerusakan (denaturasi) ikatan hidrogen dalam protein pada
dinding sel jamur. Selanjutnya kerusakan inilah yang membuat matriks intraseluler
keluar. Keluarnya matriks ini menyebabkan kematian sel pada jamu (Eka, 2017).

Alkaloid menyebabkan kerusakan membran sel. Alkaloid akan berikatan

ergosterol membentuk lubang yang dapat menyebabkan kebocoran membran sel. Hal
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ini mengakibatkan kerusakan yang tepat pada sel dan kematian sel pada jamur (Arneti
et al., 2020).

Saponin merupakan senyawa yang dapat digunakan sebagai antifungi.
Mekanisme kerja saponin sebagai antifungi yaitu dengan menurunkan tegangan
permukaan membran sel sehingga menyebabkan permeabilitas sel meningkat,
sehingga sel menjadi bocor dan senyawa intraseluler yang terdapat dalam sel keluar.
Saponin memiliki sifat surfaktan yang bentuknya seperti polar sehingga lemak akan
pecah pada membran sel dan mengakibatkan permeabilitas membran sel tetanggu.
Hal tersebut menyebabkan sel jamur pecah dan bengkak kerena zat-zat yang
diperlukan oleh jamur atau proses difusi pada jamur terganggu (Sari et al., 2021). Hal
ini diperjelas oleh (Resti et al., 2023) bahwa saponin dapat berkontribusi sebagai
antifungi dengan cara menurunkan tegangan permukaan membran sel sterol dari
dinding sel jamur sehingga dapat mengakibatkan meningkatnya permeabilitas sel.
Sedangkan cara kerja saponin sebagai antifungi yaitu dengankemampuan molekul-
molekul yang kompleks dengan sterol pada membran jamur, sehingga mengakibatkan
terbentuknya pori-pori di lipid bilayer yang bisa menghilangkan integritas membran

sel serta permeabilitas seluler meningkat.

1V.2.3 Kemampuan Getah Pepaya dalam Menurunkan Pertumbuhan Jamur

Colletotrichum sp.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap Pengaplikasian
getah pepaya terhadap jamur antraknosa Colletotrichum sp. penyadapan getah
dilakukan selama 2 hari. Berdasarkan penelitian Ratna, pada pepaya muda banyak
mengandung getah papain yang hadir pada bagian buah, getah, batang dan daun.
Waktu penyadapan getah pepaya dilakukan dipagi hari. Hal ini dikarenakan
kelembabab udara masih tinggi. Semakin rendah tingkat kelembaban, maka semakin
rendah aliran getahnya. Penyimpanan getah harus pada wadah dengan menggunakan

tutup yang pas, kemudian wadah disimpan di tempat yang untuk mengurangi reaksi
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yang menyebabkan hilangnya aktivitas enzim (Papain Production Pratical Action,
n.d) (Ratna et al., 2022).

Berdasarkan Tabel IV.5 persentase aktivitas getah pepaya terhadap jamur
Colletotrichum sp. pada perlakuan P1 getah pepaya dan P2 getah pepaya termasuk
kategori sedang dalam menghambat pertumbuhan jamur. Perlakuan P3 getah pepaya
dan P4 getah pepaya mampu menghambat pertumbuhan jamur secara maksimal,
karena nilai rata-rata persentase daya hambat kurang dari 50% pada pengujian getah
pepaya pada perlakuan P3 getah pepaya termasuk kategori kuat dalam menghambat
jamur patogen dengan persentase lebih dari 50%, sedangkan persentase daya hambat
jamur tertinggi berada pada perlakuan P4 getah pepaya dengan nilai persentase 76, 34
yang termasuk kedalam kategori daya hambat sangat kuat. Hasil pengujian aktivitas
anti jamur dengan penggunaan getah pepaya dalam menghambat jamur
Colletotrichum sp. berbeda nyata dengan perlakuan kontrol. Perlakuan jamur yang
diuji menggunakan getah pepaya menunjukkan bahwa adanya daya hambat
sedangkan pada perlakuan kontrol menunjukkan bahwa jamur tumbuh tanpa
hambatan dengan nilai rata-rata pertumbuhan jamur pada kontrol yaitu 88,62 mm.
Menurut Jahra (2019) pertumbuhan jamur Colletotrichum sp. lambat (3-6 mm/1 hari).
Arah pertumbuhan ke samping dan membulat pada cawan petri. Jamur ini juga
menghasilkan bnyak miselium dengan struktur kasar.

Berdasarkan hasil dari pengamatan tersebut dapat dikatakan bahwa pada
perlakuan P4 dengan peningkatan jumlah pemberian getah pepaya maka persentase
daya hambat getah pepaya terhadap pertumbuhan Colletotrichum sp. juga semakin
tinggi. Hal ini juga dapat dihubungkan dengan diameter pertumbuhan koloni jamur
Colletotrichum sp. pada tabel IV.5 dimana peningkatan persentase aktivvitas
antifungi dapat menghambat pertumbuhan koloni jamur Colletotrichum sp. semakin
tinggi hasil aktivitas penghambatan yang didapat maka semakin tinggi pula tingkat
aktivitasnya. Hal ini juga ditegaskan oleh Eka (2017) bahwa semakin tinggi
konsentrasi yang diberikan maka semakin tinggi pula peningkatan daya hambat

Iterhadap pertumbuhan jamur Colletotrichum sp.
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Pada getah pepaya mengandung senyawa aktif seperti tanin, papain, alkaloid,
flavonoid, saponin dan triterpenoid yang memiliki sifat antijamur sehingga mampu
memberikan tekanan terhadap pertumbuhan Colletotrichum sp. selain itu terpenoid
dapat menyebabkan kematian sel atau lisis, sedangkan tannin dapat menghambat
enzim dan protein ekstraseluler yang memberikan efek-efek langsung terhadap sel.
Alkaloid menyebabkan kerusakan membran sel. Alkaloid akan berikatan ergosterol
membentuk lubang yang dapat menyebabkan kebocoran membran sel. Hal ini
mengakibatkan kerusakan yang tepat pada sel dan kematian sel pada jamur.
Perlakuan getah pepaya juga mempengaruhi ketebalan miselia jamur karena
terhambatnya luas koloni jamur. Fenomena ini diduga karena getah pepaya
menyebabkan jamur tidak mampu menyebar atau berkembang sehingga membentuk
pertahan dengan memanfaatkan nutrisi yang ada pada PDA. Dengan demikian,
semakin lama jamur akan semakin rapat akan mendesak dan mengumpul di bagian
tengah. Senyawa anti jamur yang dihasilkan oleh getah pepaya dengan konsentrasi

berbeda akan menghambat pertumuhan Colletotrichum sp. (Arneti et al., 2020).

Selain mempengaruhi luas koloni, pemberian getah pepaya juga mampu
menekan pembentukan konidia. Terhambatnya pembentukan konidia maka akan
menghambat pembentukan lebih lanjut, apabila konidia dapat dihambat, maka
pertumbuhan jamur juga dapat ditekan secara keseluruhan. Semakin tinggi
konsentrasi getah pepaya yang diberikan maka menyebabkan semakin tinggi pula
tekanan pada jamur Colletotrichum sp. pada konsentrasi tinggi maka semakin tinggi
pula senyawa-senyawa metabolitnya yang menyebabkan petumbuhan jamur semakin
terhambat. Semakin tinggi kandungan bahan aktif tumbuhan maka pengaruhnya
terhadap pertumbuhan jamur semakin besar. Pemberian getah pepaya pada
konsentrasi tinggi dapat bersifat toksik yaitu mampu meracuni jamur dan
menghentikan pertumbuhannya, tetapi jika aplikasi dilakukan pada konsentrasi yang
bersifat rendah akan bersifat fungistatis yang hanya mampu menghambat

pertumbuhan jamur (Jahra et al., 2019).



35

Meskipun zat aktif yang terkandung dalam getah pepaya dalam menghambat
Colletotrichum dilapangan belum diketahui secara pasti. Akan tetapi, hasil penelitian
ini  menunjukkan bahwa getah pepaya mampu menghambat dan menekan
pertumbuhan jamur Colletotrichum sp. sehingga diharapkan dapat menjadi dasar

pengendalian penyakit tanaman yang efektif dan ramah lingkungan.



BAB V
PENUTUP

V.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa :

1. Jamur Colletotrichum sp. memiliki koloni bertekstur halus, dapat tumbuh
kesegala arah dan jamur ini memiliki hifa bersekat dan menghasilkan konidia
yang transparan dan jamur ini tergolong ke dalam pertumbuhan kategori
lambat.

2. Kandungan hasil skrining fitokimia pada getah pepaya perlakuan uji yang
didapat yaitu Flavonoid, Alkaloid dan Saponin.

3. Kemampuan getah pepaya dalam menurunkan pertumbuhan Colletotrichum
sp. dengan P1 dan P2 tergolong kategori sedang, P3 tergolong kategori kuat
dan P3 tergolong kategori sangat kuat.

V.2 Saran

1. Perlu dilakukan penambahan masa inkubasi selama 14-15 hari agar jamur
Colletotrichum sp. dapat tumbuh memenuhi cawan pada media pertumbuhan.

2. Perlu diperhatikan konsentrasi getah pepaya pada saat pengujian agar jamur
Colletotrichum sp. tidak kekurangan nutrisi karena terlalu banyak pemberian
getahnya.
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Lampiran 5. Penyadapan getah Pepaya
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Lampiran 6. Kegiatan di Laboraterium
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Hasil Mikro

Lampiran 7. Hasil Uji Daya Hambat

Hasil Uji Aktivitas Getah Pepaya Terhadap Jamur Colletotrichum sp. pada perlakuan
(@) 2 ml (b) 4 ml (c) 6 ml (d) 8 ml dan (e) kontrol



Lampiran 8. Diameter Pertumbuhan Kontrol (Aquades)

No Hari Pengamatan Vertikal Horizontal Rata-rata

1 H1 9,69 9,46 9,69

2 H2 20,01 18,22 19,11
3 H3 42,86 50,05 46,45
4 H4 74,03 78,03 76,03
5 H5 82,00 85,04 83,52
6 H6 85,02 87,25 86,13
7 H7 87,25 90,00 88,62
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